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Konsumsi fast food dan soft drink sebagai faktor risiko obesitas pada
remaja
Fast food and soft drink consumption as obesity risk factor adolescents

Ayu Rafiony', Martalena Br Purba’, I Dewa Putu Pramantara®

ABSTRACT

Background: Recently, obesity has become health problem which was frequently associated with an increased occurrence of
non-communicable diseases. The increasing prevalence of obesity was marked by a shift in eating pattern composition containing
high fat, cholesterol, but low in fiber such as consumption of fast food and soft drinks. The imbalance of nutrient intake was one of
the risk factors for the emergence of obesity in adolescents. Objective: This study aimed to find out the prevalence of obesity and
risk factors for energy intake and frequency of consumption of fast food and soft drinks on the incidence of obesity in high school
students in Pontianak. Method: This research was an observational study which involves case-control design. The samples in this
study are 160 students consisting of 80 obese high school teenagers and 80 non-obese high school teenagers. The choice for subject
of research used proportional stratified random sampling. Measurement of obesity status subject was taken by the measurement of
weight and height based on the reference standard WHO / NCHS. It also involves data intake of fast food and soft drinks based on
interviews with SOFFQ. Data were analyzed by Chi-Square test, t-test, and logistic regression. Results: The prevalence of obesity
in high school teenagers in Pontianak was 9.29%. Bivariate test result showed no association between total energy intake of fast
food and obesity (p<0.05; OR=2.27; 95% CI=1.12-4.64). The relationship between the consumption of modern energy intake of
fast food, fast food and soft drink with the local obesity was not statistically significant (p>0.05). There was a relationship between
the frequency of total fast food and of the local fast food consumption with obesity (p<0.05; OR=2.03; 95% CI=1.03-4.00 and
p<0.05; OR=2.63; 95% CI=1.33-5.25). The relationship between the frequency of fast food consumption in total modern fast food
and soft drinks and obesity was not statistically significant (p>0.05). The total energy intake was the most dominant factor to the
onset of obesity (p<0.05; OR=5.27; 95% CI=1.64-16.97). Conclusion: Consumption of fast food was a risk factor for obesity. On
the other hand, soft drink consumption did not become the risk factor for obesity in high school teenagers in Pontianak.
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ABSTRAK

Latar belakang: Obesitas pada saat ini telah menjadi masalah kesehatan dan berhubungan dengan terjadinya peningkatan penyakit
tidak menular. Peningkatan prevalensi obesitas disertai pergeseran pola makan yang komposisinya mengandung tinggi lemak,
kolesterol, tetapi rendah serat seperti konsumsi fast food dan sofi drink. Ketidakseimbangan asupan gizi merupakan salah satu
faktor risiko terhadap munculnya obesitas pada remaja. Tujuan: Mengetahui prevalensi obesitas dan faktor risiko asupan energi
dan frekuensi konsumsi fast food dan soft drink terhadap kejadian obesitas pada remaja sekolah menengah atas (SMA) di Kota
Pontianak. Metode: Penelitian observasional dengan rancangan kasus kontrol. Besar sampel sebanyak 160 orang, terdiri atas 80
orang remaja SMA obes dan 80 orang remaja SMA tidak obes. Pemilihan subjek penelitian dengan cara proportional stratified
random sampling. Penentuan status obesitas subjek dengan cara pengukuran berat badan dan tinggi badan berdasarkan standar
rujukan WHO/NCHS. Data asupan konsumsi fast food dan sofi drink berdasarkan wawancara dengan SQFFQ. Data dianalisis
dengan uji Chi-Square, uji t, dan regresi logistik. Hasil: Prevalensi obesitas pada remaja SMA di Kota Pontianak sebesar 9,29%.
Adanya hubungan antara asupan energi fast food total dengan obesitas (p<0,05; OR=2,27; 95% CI=1,12-4,64). Konsumsi
asupan energi fast food modern, fast food lokal, dan soft drink dengan obesitas tidak berhubungan bermakna (p>0,05). Terdapat
hubungan antara frekuensi konsumsi fast food total dan fast food lokal dengan obesitas (p<0,05; OR=2,03; 95 CI=1,03-4,00 dan
p<0,05; OR=2,63; 95% CI=1,33-5,25). Frekuensi konsumsi fast food modern dan soft drink dengan obesitas tidak menunjukkan
hubungan bermakna (p>0,05). Asupan energi total merupakan faktor yang paling dominan terhadap terjadinya obesitas (p<0,05;
OR=5,27; 95% CI=1,64-16,97). Simpulan: Konsumsi fast food merupakan faktor risiko terjadinya obesitas sedangkan konsumsi
soft drink bukan merupakan faktor risiko terjadinya obesitas pada remaja SMA di Kota Pontianak.
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PENDAHULUAN

Obesitas pada saat ini telah menjadi masalah
kesehatan dan berhubungan dengan terjadinya peningkatan
penyakit tidak menular (1). Prevalensi obesitas meningkat
baik di negara maju maupun negara berkembang
(2). World Health Organization (WHO) melaporkan
bahwa pada tahun 2008 sekitar 1,4 miliar orang dewasa
usia 20 tahun ke atas mengalami overweight dengan
prevalensi sebesar 10% pada pria dan 14% pada wanita
(3). Penelitian yang dilakukan oleh A4sia Pasific Cohort
Study Collaboration menunjukkan peningkatan pandemik
kelebihan berat badan sebesar 20% hingga 40% dari
tahun ke tahun (4).

Obesitas tidak hanya ditemukan pada usia dewasa,
tetapi juga pada anak-anak dan remaja. Obesitas pada usia
anak-anak dan remaja akan meningkatkan risiko obesitas
pada usia dewasa. Prevalensi obesitas di dunia pada anak-
anak usia 6-11 tahun mengalami peningkatan dari 7%
menjadi 19% dan 5% menjadi 17% pada usia 12-19 tahun
selama masa periode dari tahun 1980-2004 (5).

Di negara-negara yang sedang berkembang, faktor
yang mempengaruhi tingginya prevalensi obesitas adalah
adanya perubahan gaya hidup dan pola makan. Pola
makan terutama di kota besar, bergeser dari pola makan
tradisional ke pola makan barat (terutama dalam bentuk
fast food). Pergeseran pola makan yang komposisinya
mengandung tinggi kalori, lemak, karbohidrat, kolesterol
serta natrium, namun rendah serat seperti fast food dan
soft drink menimbulkan ketidakseimbangan asupan
gizi dan merupakan salah satu faktor risiko terhadap
munculnya obesitas pada remaja. Obesitas pada remaja
berisiko menjadi obesitas pada saat usia dewasa dan
berpotensi dapat menyebabkan penyakit kardiovaskuler
dan metabolik. Di samping itu, peningkatan pola hidup
sedentary seperti menonton televisi, bermain komputer
mengakibatkan terjadinya penurunan aktivitas fisik (6).
Konsumsi makanan tinggi kalori dan lemak serta pola
hidup kurang gerak (sedentary lifesytles) berkaitan erat
dengan peningkatan prevalensi obesitas (7).

Masa remaja merupakan salah satu periode tumbuh
kembang yang penting dan menentukan pada periode
perkembangan berikutnya. Perilaku makan bagi sebagian
besar remaja menjadi bagian gaya hidup sehingga kadang
pada remaja sering memiliki perilaku makan yang

tidak seimbang, diantaranya melewatkan sarapan pagi
serta sering mengkonsumsi fast food dan soft drink (8).
Hasil survei awal pada remaja SMA di Kota Pontianak
menunjukkan bahwa 60% remaja sering mengunjungi
restoran fast food pada setiap akhir pekan dan 44%
mengonsumsi soft drink. Dengan demikian, penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis risiko
asupan energi dan frekuensi konsumsi fast food dan soft
drink terhadap kejadian obesitas pada remaja SMA di
Kota Pontianak.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
dengan rancangan kasus kontrol. Penelitian berlangsung
dari bulan Maret hingga Juni 2013. Penelitian tahap
pertama dengan melakukan penapisan untuk mengetahui
prevalensi obesitas dengan cara melakukan penimbangan
berat badan dan pengukuran tinggi badan pada semua
siswa pada sekolah yang sudah terpilih secara random.
Pada tahap selanjutnya, memilih kasus dan kontrol sesuai
dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan sebagai
responden penelitian. Kriteria inklusi kelompok kasus
adalah siswa berumur 15-18 tahun, jenis kelamin laki-
laki dan perempuan, status gizi berdasarkan indeks massa
tubuh per umur (IMT/U) > 95 persentil berdasarkan
rujukan Centers for Disease Control and Prevention
(CDC) dan bersedia ikut dalam penelitian. Kontrol adalah
siswa baik laki-laki mapun perempuan yang mempunyai
status gizi normal. Subjek yang memenuhi kriteria inklusi
dipilih dengan cara proportional stratified random yang
telah dilakukan matching berdasarkan umur dan jenis
kelamin. Total sampel dihitung berdasarkan uji hipotesis
beda 2 proporsi dengan kekuatan uji 80% diperoleh
sampel sebanyak 80 orang kasus dan 80 orang kontrol
(1:1) sehingga total seluruh sampel adalah 160 orang.

Variabel dependen adalah obesitas sedangkan
variabel independen adalah asupan energi fast food dan
soft drik serta frekuensi konsumsi fast food dan soft drink.
Variabel lain yang berhubungan dengan obesitas adalah
asupan energi total, aktivitas, dan uang saku. Asupan fast
food dan sofi drink meliputi asupan energi dan frekuensi
dan asupan total energi diperoleh dengan wawancara
menggunakan formulir semi quantitative food frequency
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quesionnaire (SQFFQ). Hasil pengukuran asupan zat
gizi tersebut dibandingkan dengan nilai angka kecukupan
gizi (AKQ) rata-rata orang Indonesia yang disesuaikan
dengan jenis kelamin dan kelompok umur. Data
aktivitas fisik diperoleh dengan kuesioner International
Physical Activity (IPAQ) yang telah dimodifikasi dengan
penggolongan berdasarkan kriteria IPAQ (9). Data tentang
karakteristik responden dan uang saku diperoleh dengan
wawancara menggunakan kuesioner. Pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh enumerator
lulusan D IIT dan S1 Gizi yang telah diberikan pengarahan
dan pelatihan sebelumnya. Hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan uji t-test, Chi-Square, dan uji
logistik regresi untuk mengetahui variabel yang paling
dominan yang berhubungan dengan kejadian obesitas.

HASIL
Karakteristik responden

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik
responden pada remaja obes dan tidak obes yang
menunjukkan tidak adanya perbedaan secara bermakna
(p>0,05) berdasarkan distribusi tingkat pendidikan ibu,
pendidikan ayah, pekerjaan ayah, status obesitas ibu, dan

status obesitas ayah. Distribusi karakteristik responden
menunjukkan adanya perbedaan secara bermakna antara
2 kelompok pada pekerjaan ibu (p<0,05).

Hubungan antara asupan energi fast food dan soft
drink dengan obesitas

Hasil analisis hubungan antara asupan energi fas¢
food dan soft drink menunjukkan bahwa ada hubungan
yang bermakna secara statistik antara asupan energi
fast food total dengan obesitas (p<0,05). Akan tetapi,
asupan energi fast food modern, fast food lokal dan soft
drink secara statistik menunjukkan hubungan yang tidak
bermakna dengan kejadian obesitas (p>0,05).

Hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dan
soft drink dengan obesitas

Hasil analisis hubungan antara frekuensi konsumsi
fast food dan soft drink menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara frekuensi konsumsi fast
food total dan fast food lokal dengan obesitas (p<0,05).
Sementara frekuensi konsumsi fast food modern dan
soft drink menunjukkan hubungan yang tidak bermakna
dengan obesitas (p>0,05) (Tabel 3).

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden

L. Obes Tidak obes Total p
Karakteristik a % a % a %
Tingkat pendidikan ibu
Tinggi 26 32,50 18 22,50 44 27,50 0,150
Menengah 54 67,50 62 77,50 116 72,50
Pekerjaan ibu
Bekerja 49 61,25 31 38,75 80 50,00  0,004*
Tidak bekerja 31 38,75 49 61,25 80 50,00
Tingkat pendidikan ayah
Tinggi 36 45,00 27 33,75 63 39,38 0,140
Menengah 44 55,00 53 66,25 97 60,62
Pekerjaan ayah
Pegawai negeri/swasta 58 72,50 46 57,50 104 65,00 0,300
Non-pegawai negeri/swasta 22 27,50 34 42,50 56 35,00
Status obesitas ibu
Ya 35 43,75 29 36,25 64 40,00 0,330
Tidak 45 56,20 51 63,75 96 60,00
Status obesitas ayah
Ya 38 47,50 30 37,50 68 42,50 0,200
Tidak 42 52,50 50 62,50 92 57,50
*bermakna (p<0,05)
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Tabel 2. Hubungan antara asupan energi fast food dan soft drink dengan obesitas

Variabel Obes Tidak obes Total P OR
n % n % n % (95% CI)
Fast food total
Tinggi 58 72,50 43 53,75 101 63,12 0,014* 2,27
Rendah 22 27,50 37 46,25 59 36,88 (1,12-4,64)
Fast food modern
Tinggi 10 12,50 9 11,25 19 11,88 0,807 1,12
Rendah 70 87,50 71 88,75 141 88,13 (0,39-3,34)
Fast food lokal
Tinggi 34 42,50 27 33,75 61 38,12 0,25 1,45
Rendah 46 57,50 53 66,25 99 61,88 (0,73-2,90)
Asupan soft drink
Tinggi 22 27,50 17 21,25 39 24,38 0,35 1,40
Tidak tinggi 58 72,50 63 78,75 121 75,62 (0,64-3,12)

CI = confidence interval; OR = odds rasio; *bermakna (p<0,05)

Tabel 3. Hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dan soft drink dengan obesitas

Variabel Obes Tidak obes Total p OR
n % n % n % (95% CI)
Fast food total
Sering (> 15 kali/bulan) 48 60,00 34 42,50 82 51,25 0,030* 2,03
Jarang (< 15 kali/bulan) 32 40,00 46 57,50 78 48,75 (1,03-4,00)
Fast food modern
Sering (> 4 kali/bulan) 31 38,75 27 33,75 58 36,25 0,511 1,24
Jarang (< 4 kali/bulan) 49 61,25 53 66,25 102 63,75 (0,62-2,49)
Fast food lokal
Sering (> 12.8 kali/bulan) 49 61,25 30 37,50 79 49,38  0,003* 2,63
Jarang (< 12.8 kali/bulan) 31 38,75 50 62,50 81 (1,33-5,25)
Soft drink
Sering (> 5.4 kali/bulan) 28 35,00 26 32,50 54 33,75 0,740 1,12
Jarang (< 5.4 kali/bulan) 52 65,00 54 67,50 106 66,25 (0,55-2,27)

CI = confidence interval; OR = odds rasio; *bermakna (p<0,05)

Hubungan antara faktor luar dengan obesitas

Hasil analisis hubungan variabel luar dengan
obesitas menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna
antara asupan total energi dan uang saku dengan obesitas
(p<0,05). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas secara
statistik tidak bermakna (p>0,05).

Analisis multivariabel

Hasil analisis multivariabel pada model 1
menunjukkan bahwa antara asupan energi fast food
total dan frekuensi konsumsi fast food total tidak

mempunyai hubungan yang bermakna dengan kejadian
obesitas (p>0,05) dan pada model 1 tersebut dapat
memprediksi kejadian obesitas sebesar 5,60% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Hasil analisis
pada model 2 menunjukkan adanya perubahan OR pada
frekuensi konsumsi fast food lokal sebesar 5,13% (bukan
confounding). Leboih lanjut, hasil analisis menunjukkan
bahwa asupan total energi merupakan variabel yang paling
berpengaruh terhadap kejadian obesitas (OR=5,27). Pada
model 2 tersebut dapat memprediksi terjadinya obesitas
sebesar 11,94% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
(Tabel 5).
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Tabel 4. Hubungan antara faktor luar dengan obesitas

Variabel Obes Tidak obes Total P OR
n % n % n % (95% CI)

Asupan total energi

Lebih (> 110% AKG) 21 26,25 4 5,00 25 15,63  0,000%* 6,76

Cukup (< 110% AKG) 59 73,75 76 95,00 135 84,38 (2,10-28,25)
Aktivitas fisik (mets)

Ringan (< 600) 27 33,75 19 23,75 46 28,75 0,160 1,63

Sedang (> 600 - <3000) 53 66,25 61 76,25 114 71,25 (0,77-3,48)
Uang saku (rupiah/hari)

Besar 46 57,50 29 36,25 75 46,88 0,03* 23

Kecil 34 42,50 51 63,75 85 53,12 (1,26-4,49)

CI = confidence interval; OR = odds rasio; *bermakna (p<0,05)

Tabel 5. Analisis multivariabel hubungan konsumsi fast food dengan mengendalikan faktor lain

Model 1 Model 2
Variabel OR p OR p
(95%CI) (95%CI)
Asupan energi fast food total 1,94 0,07
Tinggi (0,94-3,99)
Rendah
Frekuensi konsumsi fast food total 0,72 0,53
Sering (0,25-2,04)
Jarang
Frekuensi konsumsi fast food lokal 2,87 0,04 2,73 0,004
Sering (1,05-7,82) (1,38-5,40)
Jarang
Asupan total energi 5,27 0,005
Lebih (1,64-16,97)
Cukup
Uang saku 2,23 0,02
Besar (1,12-4,41)
Kecil
R? % 5,60 11,94%
N 160 160
Deviance (-2 loglikehood) -104,91 -95,80

BAHASAN
Prevalensi obesitas

Obesitas tidak hanya ditemukan pada usia dewasa,
tetapi juga pada anak-anak dan remaja. Pada penelitian ini
ditemukan prevalensi obesitas pada remaja SMA di Kota
Pontianak lebih tinggi dari hasil penelitian pada remaja di
Kota Tangerang yang menemukan prevalensi obesitas pada
remaja sebesar 5,01% (10). Peningkatan prevalensi obesitas
dikalangan anak dan remaja telah terjadi pada paruh terakhir
abad 20 di hampir setiap negara di dunia (11).
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Karakteristik responden

Distribusi karakteristik responden menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara
pekerjaan ibu pada remaja obes dan tidak obes. Remaja
obes lebih banyak memiliki ibu yang bekerja dibandingkan
dengan remaja tidak obes. Status ibu bekerja dapat
mempengaruhi perilaku makan anak. Terdapat perbedaan
dalam pembentukan kebiasaan makan anak apabila
seorang ibu dalam keluarga juga berperan sebagai pencari
nafkah. Seorang ibu yang bekerja di luar rumah akan
menghabiskan sebagian waktunya di luar rumah sehingga
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ibu bekerja memungkinkan lebih sering membelikan
makanan untuk anaknya di luar rumah. Biasanya pilihan
terbatas pada fast food yang dijual di restoran cepat saji
atau di tempat penjualan lainnya (12).

Hubungan antara asupan energi fast food dan soft
drink dengan obesitas

Pada penelitian ini diketahui bahwa remaja dengan
asupan energi fast food total yang tinggi mempunyai
risiko 2,27 kali mengalami obesitas dibandingkan dengan
remaja yang mengonsumsi asupan energi fast food total
yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa asupan energi
fast food secara total yang dikonsumsi akan memberikan
konstribusi asupan total energi yang tinggi pula. Hasil
ini sejalan seperti yang diungkapkan oleh penelitian
sebelumnya (13) yang menyatakan bahwa meningkatnya
asupan energi terkait dengan makanan selingan (fast food)
mencerminkan makanan padat energi dan besar porsi dari
makanan tersebut. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa anak-anak SD
yang mengonsumsi fast food lebih dari 75% dari asupan
total kalori mempunyai risiko mengalami obesitas 6,5
kali lebih besar dibandingkan dengan anak SD yang
mengonsumsi kurang dari atau sama dengan 75% kalori
dari fast food (14).

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara asupan energi fast food
modern dengan obesitas. Meskipun secara statistik
menunjukkan hubungan yang tidak bermakna, konsumsi
fast food modern memberikan konstribusi terhadap
total asupan energi. Hal ini seperti yang dijelaskan pada
penelitian di Amerika Serikat (15) yang menyebutkan
bahwa pada remaja usia 14-19 tahun, asupan fast food
memberikan kenaikan asupan energi sebesar 16,8%
dari total asupan harian mereka. Konsumsi fast food
memberikan sumbangan energi yang bervariasi terhadap
total asupan tergantung jenis fast food tersebut.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan
energi fast food lokal dengan obesitas. Meskipun secara
statistik menunjukkan hubungan yang tidak bermakna,
tetapi apabila dilihat dari jenis fast food lokal yang sering
dikonsumsi oleh responden adalah berasal dari jenis
gorengan. Penelitian sebelumnya (16) menunjukkan

bahwa makanan gorengan (food fried) berhubungan
positif dengan obesitas umum dan obesitas sentral karena
dapat menghasilkan asupan energi yang tinggi.

Hubungan antara asupan energi soft drink dengan
obesitas

Hasil penelitian ini diketahui bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara asupan energi soft drink
dengan obesitas, tetapi remaja dengan asupan energi soft
drink yang tinggi mempunyai kecenderungan risiko 1,40
kali mengalami obesitas dibandingkan dengan remaja
yang mengonsumsi asupan energi soff drink yang rendah.
Hal ini seperti terlihat bahwa proporsi asupan energi
soft drink yang tinggi lebih banyak pada remaja obes
sebanyak 22 (27,50%) dibandingkan dengan remaja
yang tidak obes 17 (21,25%). Hasil ini seperti dijelaskan
dari penelitian yang dilakukan di Amerika (17) bahwa
konstribusi soft drink lebih besar pada anak dan remaja
yang mengalami obesitas. Meskipun secara statistik tidak
bermakna, tetapi konsumsi terhadap asupan minuman
soft drink tetap harus diperhatikan. Hal ini mengingat
bahwa soft drink menyumbangkan sejumlah energi yang
berhubungan terhadap kelebihan asupan energi yang
dapat menyebabkan obesitas (18).

Hubungan antara frekuensi konsumsi fast food
dengan obesitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
dengan frekuensi konsumsi fast food total yang sering
berisiko 2,03 kali mengalami obesitas dibandingkan
remaja dengan frekuensi konsumsi fast food total yang
jarang. Penelitian sebelumnya (19) menemukan bahwa
makan fast food 2 kali per minggu atau lebih mengalami
kemungkinan obesitas 50% lebih besar dibandingkan
orang yang makan sekali seminggu atau kurang.
Kebiasaan yang salah pada anak akan meningkatkam
terjadinya obesitas. Kebiasaan tersebut meliputi frekuensi
makan dan kebiasaan makan fast food. Hal ini sejalan
dengan penelitian di Amerika (20) yang menyebutkan
bahwa peningkatan berat badan berhubungan dengan
peningkatan konsumsi fast food dan soft drink.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara frekuensi
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konsumsi fast food modern dengan obesitas. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian di Surakarta (21) yang
menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan konsumsi
frekuensi fast food dengan kejadian obesitas. Meskipun
secara statistik menunjukkan tidak terdapat adanya
hubungan yang bermakna, tetapi menurut penelitian lain
menunjukkan bahwa kebiasaan mengonsumsi fast food
dua kali seminggu juga menimbulkan peningkatan rerata
energi harian sebesar 750 kkal, yang rata-rata setahun
dapat menambah berat badan sebesar 8,8 kg (22).

Di samping itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa remaja dengan frekuensi konsumsi fast food
lokal yang sering mempunyai risiko 2,63 kali mengalami
obesitas dibandingkan dengan remaja dengan frekuensi
konsumsi fast food lokal yang jarang. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya (23) yang menjelaskan adanya
hubungan antara konsumsi fast food lokal dengan
kejadian obesitas, yaitu konsumsi fast food lokal > 71 kali/
bulan pada remaja SLTP kota cenderung menyebabkan
terjadinya obesitas sebesar 4,64 kali dibandingkan yang
mengonsumsinya < 71 kali/bulan.

Hubungan antara frekuensi konsumsi soft drink
dengan obesitas

Pada penelitian ini diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara frekuensi konsumsi
soft drink dengan obesitas. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang telah dilakukan di Amerika
Serikat (24) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara frekuensi konsumsi soft drink
dengan obesitas. Frekuensi konsumsi soft drink yang
tinggi berisiko untuk kenaikan berat badan sebesar 1,6
kali. Adanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya
kemungkinan karena pada penelitian ini rerata konsumsi
soft drink responden berkisar 5,4 kali per bulan atau
sekitar kurang dari 2 kali perminggu. Hasil ini diperkuat
oleh penelitian sebelumnya di Jakarta dan Bandung (25)
yang menjelaskan bahwa rerata frekuensi remaja yang
mengonsumsi minuman yang berasal dari minuman jenis
soft drink sebesar 1,8 kali per minggu. Angka ini lebih
rendah apabila dibandingkan dengan hasil penelitian di
Inggris (26) yang menjelaskan bahwa rerata frekuensi
konsumsi soft drink pada remaja Eropa sebesar lebih
dari 1 kali per hari. Meskipun secara statistik tidak
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bermakna, tetapi frekuensi minuman sof¢ drink harus
tetap diperhatikan mengingat bahwa frekuensi konsumsi
soft drink yang tinggi akan berkorelasi dengan penurunan
konsumsi kebiasaan makan sayur dan buah-buahan
(27). Konsumsi sayur dan buah-buahan secara positif
merupakan faktor proteksi terhadap kejadian obesitas
(28).

Hubungan antara faktor luar dengan obesitas

Hasil analisis bivariabel menunjukkan bahwa
remaja dengan konsumsi asupan total energi lebih
mempunyai risiko obesitas 6,76 kali dibandingkan
dengan remaja dengan asupan total energi yang cukup.
Asupan total energi yang berlebihan serta aktivitas fisik
yang rendah dapat menyebabkan terjadinya obesitas.
Hal ini dapat dilihat dari proporsi remaja obes yang
lebih banyak (33,75%) melakukan aktivitas ringan
dibandingkan remaja yang tidak obes. Sejalan dengan
penelitian terdahulu (29) yang menjelaskan bahwa anak
yang memiliki tingkat kecukupan energi yang berlebih
memiliki risiko obes 6,9 kali lebih besar daripada anak
yang memiliki tingkat kecukupan energi yang baik.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa aktivitas
fisik bukanlah faktor yang berhubungan dengan obesitas.
Meskipun secara statistik menunjukkan hubungan yang
tidak bermakna, perlu diperhatikan bahwa apabila remaja
kurang melakukan aktivitas akan lebih berisiko terhadap
obesitas. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh peneliti
sebelumnya (30) bahwa pada remaja perempuan dan laki-
laki di Amerika menunjukkan kurangnya aktivitas fisik
berat (low vigorous physical activity) yang merupakan
faktor risiko terjadinya obesitas. Penelitian lain juga
menjelaskan bahwa individu dengan aktivitas fisik yang
rendah berisiko peningkatan berat badan sebesar 5 kg (31).
Hal ini seperti terlihat bahwa proporsi aktivitas sedang
lebih banyak pada remaja obes (33,75%) dibandingkan
dengan remaja tidak obes (23,75%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian di Belgia (32) yang menjelaskan bahwa
remaja obes memiliki kecenderungan melakukan aktivitas
ringan dibandingkan dengan remaja yang memiliki berat
badan yang normal.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki uang saku yang lebih besar dari
rata-rata berisiko 2,3 kali terhadap kejadian obesitas.
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Hal ini sejalan dengan penelitian pada remaja di daerah
urban Cina yang menjelaskan bahwa ada hubungan
antara uang saku dengan obesitas yaitu uang saku yang
besar memberikan risko terhadap kejadian obesitas
sebesar 1,9 kali (33). Penelitian lain juga menjelaskan
anak-anak dengan uang saku yang besar berkorelasi
dengan konsumsi soft drink (34). Uang saku yang
besar memungkinkan seseorang untuk membeli dan
mengonsumsi makanan lebih banyak ragamnya baik
jenis, jumlah, dan frekuensinya. Berdasarkan hasil
pengamatan di kantin sekolah, harga makanan dan
minuman yang di jual masih terjangkau oleh besaran
uang jajan yang diterima oleh responden.

Hubungan antara variabel bebas dan terikat pada
analisis multivariabel

Analisis multivariabel bertujuan mendapatkan
model terbaik dalam menentukan determinan obesitas.
Hasil analisis multivariabel menunjukkan bahwa variabel
bebas yang berhubungan dengan obesitas pada remaja
SMA di Kota Pontianak adalah frekuensi fast food lokal.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa ternyata asupan
total energi yang lebih merupakan faktor risiko yang paling
dominan dalam kejadian obesitas yang dibuktikan dengan
nilai OR yang paling besar (OR =5,27). Adanya hubungan
antara asupan total energi yang lebih dengan obesitas ini
juga dikemukakan oleh penelitian sebelumnya (35) yang
menjelaskan bahwa konsumsi asupan total energi yang
berlebihan dapat menyebabkan risiko obesitas sebesar 3,8
kali. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat kecukupan energi, semakin tinggi kemungkinan
terjadinya obes (36). Berdasarkan penelitian ini, frekuensi
konsumsi fast food lokal, asupan total energi, dan besar uang
saku dapat menjelaskan kejadian obesitas sebesar 11,94%.
Hal ini berarti sebesar 88,06% kejadian obesitas pada remaja
SMA di Kota Pontianak disebakan oleh faktor lain yang
belum diteliti pada penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan asupan energi
fast food merupakan risiko obesitas pada remaja SMA
di Kota Pontianak. Sementara supan energi soft drink
bukan merupakan risiko obesitas pada remaja SMA di

Kota Pontianak, tetapi asupan energi soft drink yang
tinggi mempunyai kecenderungan risiko sebesar 1,40
kali terhadap kejadian obesitas. Frekuensi konsumsi fast
food merupakan risiko obesitas pada remaja SMA di Kota
Pontianak sedangkan frekuensi konsumsi soff drink bukan
merupakan risiko obesitas. Namun, frekuensi konsumsi
soft drink yang tinggi mempunyai kecenderungan risiko
terhadap kejadian obesitas sebesar 1,12 kali.

Pihak sekolah dapat melakukan pemantauan dan
pengawasan terhadap pelaksanaan ketersediaan makanan
yang bergizi seimbang dan aman di kantin sekolah
maupun penjaja makanan di sekitar sekolah. Perlu adanya
kurikulum tentang gizi pada pendidikan di sekolah
menengah atas (SMA) agar siswa sekolah mendapatkan
edukasi tentang pemahaman ilmu gizi terkait dengan
permasalahan kesehatan terutama obesitas.
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